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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah adanya kerusakan lingkungan di objek wisata Situ 
Ciburuy, faktor penyebab utamanya dari perilaku masyarakat yang tidak bertanggung 
jawab dan tidak adanya koordinasi antara pemerintah Desa, masyarakat dan lembaga 
pendidikan seperti sekolah. Melalui pengembangan desain kurikulum muatan lokal 
literasi lingkungan tingkat Sekolah Dasar untuk membekali dan meningkatkan daya kritis 
siswa sejak dini terhadap kelestarian dan nilai-nilai luhur kearifan lokal setempat dengan 
mengintegrasikan sustainable development goals (SDG’s) 2030 sebagai wawasan global, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi, konten/materi, strategi pengajaran, 
dan instrumen evaluasi hasil belajar apa saja yang dibutuhkan dalam mendukung 
pengembangan desain kurikulum muatan lokal literasi lingkungan di Sekolah Dasar 
berbasis SDG’s 2030 yang dilakukan di lingkungan sekitar objek wisata Situ Ciburuy dan 
3 Sekolah Dasar yang berdekatan yaitu SDN 1 Ciburuy, SDN 2 Ciburuy dan SDN 
Sadang, dengan menerapkan pendekatan kualitatif prosedur etnografi studi kasus model 
design based research (DBR), teknik sampling Non Probability sampling menggunakan 
instrumen 1). observasi lingkungan Situ Ciburuy, 2). interview kepada 3 orang Kepala 
Sekolah SD di atas, 3 orang tokoh masyarakat dan Kepala Desa Ciburuy 3). angket 
terbuka kepada 18 orang guru semua kelas (kelas 1- kelas 6) dari 3 SD di atas. 
Didapatkan hasil bahwa untuk kompetensi sikap: 1).Siswa mampu menunjukkan perilaku 
yang sesuai dengan  nilai-nilai dan peraturan yang berlaku di lingkungannya; 2).Siswa 
mampu menerapkan pola hidup sehat; 3).Siswa mampu bekerjasama dalam menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan: 4). Siswa mampu bersikap kritis dalam menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan. untuk kompetensi pengetahuan:1).Siswa mampu 
menjelaskan konsep kebersihan dan kelestarian lingkungan; 2).Siswa mampu 
mengidentifikasi nilai yang terkandung dari sejarah dan dongeng tentang Situ Ciburuy; 
3).Siswa mampu menjelaskan keragaman hayati Situ Ciburuy; 4).Siswa mampu 
mengklasifikasikan jenis sampah; 5).Siswa mampu menjelaskan perilaku menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan: 6).Siswa mampu menjelaskan potensi, manfaat 
dan peran Situ Ciburuy. Untuk kompetensi keterampilan: 1).Siswa mampu memelihara 
beberapa jenis ikan yang hidup di Situ Ciburuy; 2).Siswa mampu bercocok tanam; 
3).Siswa terampil dibidang kesenian dan olahraga; 4).Siswa mampu membuat 
produk kerajinan yang bernilai seni dan ekonomi. Untuk materi: 1).Konsep 
kebersihan dan kelestarian lingkungan; 2).Wawasan dan pengetahuan Situ Ciburuy; 
3).Jenis dan cara penanggulangan sampah; 4).Keragaman hayati Situ Ciburuy; 
5).Keterampilan budaya Sunda. Untuk Strategi ekspositori cocok untuk siswa SD kelas 
1,2,3 dan 4, sedangkan untuk strategi inkuiri bisa diterapkan kepada semua kelas.  
Instrumen evaluasi untuk menilai aspek pengetahuan: Menjodohkan, essay, PG, Benar-
Salah, lisan. Untuk menilai aspek sikap: Wawancara, Skala Likert dan Thurstone. Untuk 
menilai aspek keterampilan: Rubrik Unjuk Kerja, rubrik observasi, penilaian produk, 
Portofolio, penilaian proyek. 
Kata Kunci: Desain Kurikulum, Muatan lokal, Literasi lingkungan, pembelajaran 
SD, Sustainable Development Goals 2030. 
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ABSTRACT 
The background of this study is that there is environmental damage in the Ciburuy 
lake, the main causal factors are irresponsible community behavior and lack of 
coordination between the village governmental, the community and educational 
institutions such as schools. Through the development of local curriculum design 
with environmental literation in primary school to prepare and enhance students' 
critical thinking early, on preservation and the noble values of local wisdom and 
integrate sustainable development goals (SDG's) 2030 as global insights. This 
study aims to find out the competencies, content, teaching strategies, and 
evaluation instruments of learning outcomes that are needed in support 
development of local curriculum design with environmental literation in primary 
school based on SDG’s 2030 conducted around Ciburuy Lake and 3 nearby 
Primary Schools such as SDN 1 Ciburuy, SDN 2 Ciburuy and SDN Sadang, by 
applying a qualitative approach to ethnographic procedures in case studies of 
design based research (DBR), Non Probability sampling using instruments 1). 
environmental observation of Ciburuy lake, 2). interview to 3 primary school 
principals above, 3 community leaders and Ciburuy village head 3). open 
questionnaire to 18 teachers of all classes (grades 1- grade 6) from 3 primary 
schools above. Obtained results, for attitude competencies: 1). able to show 
behavior that is in accordance with the values and regulations; 2). Students are 
able to adopt a healthy lifestyle; 3). able to cooperate in maintaining 
environmental sustainability: 4). Students are able to be critical in maintaining 
environmental sustainability. for knowledge competencies: 1). able to explain the 
concept of environmental sustainability; 2). able to identify the values contained 
in history and fairy tales of Ciburuy lake; 3). able to explain the biodiversity of 
Situ Ciburuy; 4). able to classify types of waste; 5). able to explain the behavior of 
maintaining cleanliness and environmental sustainability: 6). able to explain the 
potential, benefits and role of lake Ciburuy. For skills competencies: 1). able to 
maintain several types of fish that live in Ciburuy Situ; 2). able to farming; 3). 
Skilled in arts and sports; 4). Students are able to make handicraft products of 
artistic and economic value. For material: 1). Concept of environmental 
sustainability; 2). knowledge of Ciburuy Lake; 3). Types and handling methods 
waste; 4). Biodiversity in Ciburuy lake; 5). Sundanese cultural skills. For 
expository strategies it is suitable for primary students in grades 1,2,3 and 4, while 
for strategies for inquiry can be applied to all classes. Evaluation instrument to 
assess knowledge: Matching, essay, MC, True-False, verbal. To assess the 
attitude: Interview, Likert and Thurstone Scale. To assess skill: Performance 
Rubrics, observation rubrics, product assessments, Portfolios, project assessments. 
Keywords: Curriculum Design, Local Content, Environmental Literacy, 
Elementary School Learning, Sustainable Development Goals 2030. 
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